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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT

The aims of the study was determining the phase of flower and fruit development, production, seed
maturity and quality of jack bean in different shading and fertilization level. The experiment was arranged
using split plot in a randomized block design with two factors., The first factor as main plot were shading
that consisted of 3 levels, i.e: 0%, 25% and 50% of shading. The second factor as a sub plot were dosage
of fertilizer that consisted of 3 levels: P1= urea 50 kg ha' + SP-36 100 kg ha! + KCI 75 kg ha'', P2= urea
75 kg ha' + SP-36 125 kg ha' + KCI 100 kg ha', P3= urea 100 kg ha' + SP-36 150 kg ha' + KCI 125
kg ha!. Flower, fruit and seed phenology, physiological maturity, quality of physical and physiological
seed were observed. The results showed that harvesting periode of jack bean were varied between 130-
158 days after planting. Shading could increase the number of flower buds, but the percentage of flowers
blooming and pod formation did not increase. Increasing the percentage of shading influenced on seed
weight per plant. The best harvesting periode for obtaining a maximum seed vigor index and dry weight
of seed was 13 weeks after anthesis. Shading and fertilization treatment increased the seed quality, as seen
from the high index vigor, maximum growth potential and seed germination.

Keywords: development of flower, light intensity, production, seed quality.

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui fase perkembangan bunga dan buah, produksi, umur panen
terbaik dan mutu benih kacang koro pedang pada kondisi naungan dan pemupukan yang berbeda.
Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan dua faktor, yaitu naungan sebagai petak utama terdiri 3 taraf: tanpa naungan, naungan
25% dan 50% dan kombinasi dosis pemupukan sebagai anak petak terdiri 3 taraf: urea 50 kg ha™' + SP-
36 100 kg ha' + KCI 75 kg ha, urea 75 kg ha' + SP-36 125 kg ha™' + KCI 100 kg ha™, urea 100 kg
ha' + SP-36 150 kg ha' + KCl 125 kg ha. Pengamatan penelitian meliputi fenologi bunga, buah dan
biji, umur masak fisiologis, mutu fisik dan fisiologis benih. Hasil penelitian menunjukkan periode panen
kacang koro pedang bervariasi berkisar antara 130-158 HST. Pemberian naungan mampu meningkatkan
jumlah kuncup bunga, namun persentase bunga mekar dan pembentukan polong rendah. Meningkatnya
persentase naungan memberikan pengaruh negatif terhadap bobot biji/tanaman. Umur panen terbaik
untuk memperoleh benih dengan indeks vigor dan bobot kering maksimum adalah 13 minggu setelah
antesis. Naungan dan pemupukan dapat mempertahankan mutu fisiologis benih, hal ini terlihat dari
masih tingginya indeks vigor, potensi tumbuh maksimum dan daya berkecambah benih.

Kata kunci: intensitas cahaya, mutu benih, perkembangan bunga, produksi.
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Perkembangan Karakter Generatif Kacang Koro Pedang (Canavalia ensiformis L.)
pada Perbedaan Kondisi Naungan dan Pemupukan

PENDAHULUAN

Kacang koro pedang memiliki potensi sangat besar menjadi produk pangan apabila ditinjau
dari segi gizi dan syarat tumbuhnya. Kacang koro pedang mengandung karbohidrat 60.1%, protein
30.36%, dan serat 8.3% (Sudiyono 2010). Tingginya kandungan gizi ini memungkinkan kacang koro
pedang dijadikan sebagai alternatif pendamping kedelai. Upaya peningkatan produksi sangat berkaitan
dengan penyediaan dan penggunaan benih bermutu atau varietas unggul yang diperoleh melalui kegiatan
pemuliaan tanaman baik melalui pemuliaan konvensional maupun bioteknologi. Salah satu cara yang
dapat digunakan dalam upaya perakitan varietas unggul yaitu persilangan atau hibridisasi. Informasi
tentang fase-fase pembungaan terutama perkembangan bunga dan buah atau yang diistilahkan dengan
fenologi pembungaan merupakan informasi yang sangat penting sebelum melakukan program hibridisasi
(Jamsari et al. 2007).

Fenologi merupakan ilmu tentang fase-fase yang terjadi secara alami pada tumbuhan.
Berlangsungnya fase-fase tersebut sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan sekitar, seperti lamanya
penyinaran, suhu, dan kelembaban udara (Fewless 2006). Fenologi pembungaan suatu jenis tanaman
adalah suatu karakter penting dalam siklus hidup tumbuhan untuk berkembangbiak. Pola pembungaan
pada berbagai tumbuhan berbeda, tetapi pada umumnya diawali dengan pemunculan kuncup bunga
dan diakhiri dengan terjadinya penyerbukan (Tabla dan Vargas 2004). Selain berperan dalam program
hibridisasi, penelitian fenologi juga berperan dalam menentukan tingkat kematangan buah dan benih.
Mutu benih tertinggi dapat dicapai saat tingkat kemasakan pada stadia masak fisiologi yang ditandai
adanya perubahan morfologi, biokimia dan fisiologi benih. Mutu benih dapat dibagi menjadi, tiga bagian
yaitu mutu fisik, genetik dan fisiologi. Mutu fisik benih sangat dipengaruhi oleh keseragaman ukuran
dan kebersihan benih. Mutu fisiologi adalah kemampuan benih untuk tumbuh pada kondisi tertentu.
Buah pada saat masak fisiologis akan menghasilkan benih yang bermutu tinggi. Tujuan dari penelitian
ini adalah: untuk mengetahui fase perkembangan bunga dan buah, produksi, umur panen terbaik dan
mutu benih kacang koro pedang pada kondisi naungan dan pemupukan yang berbeda.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Sawah Baru, Laboratorium Ilmu dan Teknologi
Benih dan Laboratorium Mikroteknik Institut Pertanian Bogor, Dramaga Bogor, dimulai bulan
Desember 2014 sampai Juli 2015. Bahan yang digunakan adalah benih kacang koro pedang, pupuk
kandang kambing 20 ton ha™, urea, SP-36 dan KCl, fungisida dan insektisida, paranet 25% dan 50%,
pasir. Alat yang digunakan adalah luxmeter, bak perkecambahan, oven, timbangan digital, mikroskop.

Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Petak Terbagi (RPT) dalam Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan dua faktor, yaitu naungan sebagai petak utama yang terdiri atas 3 taraf : tanpa naungan,
naungan 25% dan 50% dan kombinasi dosis pemupukan sebagai anak petak yang terdiri atas 3 taraf
yaitu: P1=urea 50 kg ha’ + SP-36 100 kg ha + KCI 75 kg ha'!, P2= urea 75 kg ha™ + SP-36 125 kg ha'!
+ KCI 100 kg ha', P3= urea 100 kg ha™" + SP-36 150 kg ha™' + KCI 125 kg ha. Terdapat 9 kombinasi
perlakuan yang diulang 3 kali sehingga diperoleh 27 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdapat
20 tanaman dan yang dijadikan sampel sebanyak 6 tanaman dengan jarak tanam 70 cm x 70 cm.

Pengamatan meliputi: fase perkembangan bunga dan polong, jumlah kuncup bunga/infloresen,
jumlah bunga mekar/infloresen, bobot biji/tanaman. Pengamatan masak fisiologis meliputi kadar air,
indeks vigor dan berat kering benih. Pengamatan mutu benih meliputi bobot 1000 butir benih, kadar
air, daya berkecambah, indeks vigor, potensi tumbuh maksimum, kecepatan tumbuh dan berat kering
kecambah normal. Data dianalisis secara statistik menggunakan program SAS 9.1. Nilai rata-rata dihitung
dan dibandingkan menggunakan uji selang berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5% (p<0.05).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fase Perkembangan Bunga dan Buah

1. Fase Inisiasi Bunga

Fase inisiasi merupakan fase awal dari perkembangan bunga setiap tanaman. Bunga tanaman kacang
koro pedang memiliki dua bagian yaitu tangkai bunga yang berupa tandan (infloresen) dan kuncup
bunga. Bakal bunga muncul baik di buku pada batang utama maupun pada cabang dan umumnya
pertama kali muncul di buku bagian bawah pada umur 34.17-42.44 HST (Tabel 1). Pengamatan
terhadap panjang infloresen dilakukan mulai dari pangkal hingga ujung infloresen dengan panjang rata-
rata saat pertama kali muncul sekitar 3-5 mm dan mencapai ukuran maksimal sekitar 41.65 cm (data
tidak dipublikasikan). Tempat munculnya bakal bunga sama dengan tempat munculnya tunas yang akan
menjadi cabang ataupun ranting. Pada beberapa spesies tanaman berbunga majemuk tempat munculnya
bakal bunga berada pada posisi yang berbeda-beda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jamsari ez al.
(2007) menyatakan bahwa pada tanaman gambir tempat munculnya bakal bunga berada pada ketiak
daun pada ranting dan posisi ini sama dengan tempat munculnya tunas yang akan berubah menjadi kait
yang berguna untuk merambat atau mengaitkan diri pada benda-benda yang disentuhnya. Pada tanaman
kopi munculnya bakal bunga tidak hanya pada ranting tetapi juga pada ketiak daun di batang utama
(Najiyati dan Danarti 2004), sedangkan pada tanaman mindi bakal bunga akan muncul pada ujung
ranting (Syamsuwida dan Aminah 2008).

2. Fase Pertumbuhan Infloresen

Pertumbuhan infloresen akan terjadi pertambahan ukuran panjang dari infloresen. Fase
pertumbuhan infloresen ini terjadi perubahan ukuran tangkai infloresen yang cukup drastis. Tercatat
setiap hari rata-rata panjang tangkai infloresen bertambah lebih dari 2 cm hingga mencapai ukuran
maksimal sekitar 41 cm. Inisiasi infloresen dilanjutkan dengan munculnya kuncup kecil yang akan
berkembang seiring dengan pertumbuhan infloresen. Selama stadia kuncup bunga berwarna hijau hingga
sebelum bunga mekar. Kuncup kecil akan bertambah besar dan mahkota bunga akan keluar dari kuncup
dan nantinya bakal buah akan terbentuk melalui fertilisasi. Kuncup bunga yang berada paling pangkal
infloresen umumnya akan berkembang terlebih dulu dibandingkan kuncup bagian ujung. Ukuran
kuncup bunga saat pertama kali muncul sekitar I mm dan pada akhir sebelum bunga mekar ukuran
kuncup bunga akan bertambah hingga mencapai panjang sekitar 2 cm dengan lebar 0.5 cm. Kuncup
bunga yang akan mekar ditandai dengan munculnya daun mahkota bewarna ungu keputihan menembus
kelopak yang membungkusnya. Waktu yang dibutuhkan untuk pemanjangan infloresen adalah sekitar
16-21 hari. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan kuncup terjadi bersamaan dengan proses
pemanjangan infloresen.

3. Fase Bunga Mekar (Anthesis)

Fase bunga mekar terjadi sejak mahkota bunga menembus kelopak. Bunga koro pedang pada
kondisi naungan dan pemupukan berbeda mekar pada 49—68 HST atau 1418 hari setelah inisiasi bunga
(Tabel 1). Waktu ini tergolong singkat jika dibandingkan dengan tanaman gambir yang membutuhkan
waktu 50-57 hari setelah inisiasi agar bunga mekar (Jamsari ez a/. 2007). Beberapa penelitian pada
tanaman berbunga majemuk waktu yang dibutuhkan bunga untuk mekar bervariasi, misalnya pada
beberapa spesies Centaurea yang membutuhkan wakeu sekitar 21 hari (Benefield ez /. 2001) dan pada
spesies Bulnesia retama yang berlangsung antara 4—5 minggu (Debandi ez /. 2002). Fase anthesis ditandai
dengan mekarnya bunga dimana 1 petal bagian bawah akan membuka secara sempurna sedangkan 3
petal lainnya tidak membuka namun membungkus organ kelamin bunga. Posisi pistil saat bunga mekar
lebih rendah dibandingkan stamen. Hal ini diduga akan menyebabkan peluang terjadinya penyerbukan
sendiri lebih besar dibandingkan dengan penyerbukan silang. Setiap bunga memiliki 10 stamen dan
1 pistil dan saat antesis, serbuk sari yang berwarna kuning akan keluar dari antera dan stigma akan
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terlihat mengkilat seperti ada lendir yang melapisi. Antera berwarna kuning sedangkan stigma berwarna
kehijauan dengan tangkai putik dan benang sari berwarna putih. Panjang antera sekitar 1 mm dengan
panjang tangkai sari berkisar antara 0.5-0.8 cm, sedangkan panjang organ kelamin betina dari ovari
sampai ke stigma sekitar 1.8-2 cm (data tidak dipublikasikan). Mekarnya bunga diduga terjadi pada
malam hari atau sebelum matahari terbit, oleh karena pada saat pengamatan dilakukan mulai jam 06.00
pagi, sudah didapati bunga-bunga yang bermekaran. Tidak semua kuncup pada infloresen akan mekar,
sebagain besar akan mengalami kerontokan sebelum bunga mekar, bahkan jumlah bunga rontok setelah
mekar juga tinggi, sehingga dalam satu tangkai bunga, kuncup yang berhasil mekar dan membentuk
polong berkisar hanya 1-4 polong (data tidak dipublikasikan).

4. Fase Pembentukan Polong

Fase pembentukan polong dimulai sejak berakhirnya fase bunga terbuka, waktu muncul polong
yaitu antara 53—73 HST. Polong berasal dari ovarium yaitu bagian bawah putik yang memanjang setelah
terjadinya proses fertilisasi. Tangkai putik yang awalnya berwarna putih akan bertambah panjang dan
mengalami perubahan warnamenjadihijau danberbentuk seperti pedang. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa polong akan muncul sekitar 2—3 hari setelah bunga mekar. Proses ini ditandai dengan gugurnya
kelopak dan mahkota namun benang sari masih menempel pada tangkai putik meskipun telah mengering.
Panjang bakal polong saat pertama kali muncul berkisar antara 1.5-3 cm (Data tidak dipublikasikan).
Pemanjangan polong hingga ukuran maksimal membutuhkan waktu berkisar antara 22-28 hari setelah
polong muncul dengan panjang polong lebih dari 30 cm (data tidak dipubliksikan). Munculnya polong
pada tanaman kacang koro pedang tergolong cepat jika dibandingkan dengan tanaman lain yang juga
berbunga majemuk. Proses pembentukan buah pada gambir terjadi 4—7 hari setelah bunga mekar (Jamsari
et al. 2007), sedangkan pada tanaman anggrek Paphiophedilum glaucophyllum pembentukan buah terjadi
13 hari setelah bunga mekar (Yulia 2007).

5. Fase Pengisian dan Pematangan Biji

Pengisian biji sudah dimulai bersamaan dengan proses pemanjangan polong, namun proses
pengisian biji secara pesat terjadi setelah panjang polong mencapai ukuran maksimal. Saat fase pengisian
biji, panjang dan lebar polong akan bertambah sehingga menyebabkan tangkai bunga melengkung
akibat menahan bobot polong. Pengisian biji merupakan fase terlama dalam perkembangan bunga
kacang koro pedang menjadi buah yang menghabiskan waktu sekitar 3442 hari (Tabel 1). Saat
pengisian biji akan terjadi perubahan warna pada kulit polong dari hijau menjadi kekuningan. Beberapa
polong akan mengalami penghambatan pertumbuhan sehingga polong menjadi keriput/hampa. Hal ini
diduga disebabkan oleh adanya persaingan fotosintat dalam pengisian biji, selain itu kegagalan pengisian
polong juga disebabkan oleh serangan hama seperti lalat buah dan kepik yang menyerang polong. Proses
pematangan biji terjadi saat kulit polong telah berwarna coklat dan jika polong dibuka akan terlihat biji
telah terlepas dari hillum. Pemanenan biji dilakukan pada umur berkisar antara 130-158 HST (Tabel
1), dengan jumlah biji/polong berkisar antara 9-12 biji/polong dan bobot berkisar antara 10-16 g/
polong (data tidak dipublikasikan). Proses pematangan buah sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal seperti, genetik, kesuburan tanah, unsur hara dan cahaya. Setiap tanaman membutuhkan waktu
yang berbeda pada proses pematangan biji dan buah. Waktu yang dibutuhkan oleh tanaman kacang koro
pedang relatif lebih lama jika dibandingkan dengan tanaman lain. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Deswiniyanti ez al. (2011) menyatakan bahwa pada tanaman Lilium longiflorum Thunb membutuhkan
waktu 4-5 bulan dari waktu inisiasi bunga hingga terjadi pematangan buah. Sejalan dengan itu hasil
penelitian yang dilakukan oleh Syamsuwida dan Aminah (2008) pada tanaman Mindi membutuhkan
waktu sekitar 6-8 bulan untuk pematangan biji.

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016



pada Perbedaan Kondisi Naungan dan Pemupukan

Perkembangan Karakter Generatif Kacang Koro Pedang (Canavalia ensiformis 1.)

Suruny
Tpe(uaw
Suojod Suojod Suojod
rep sedofor Iy BUTEM JMmuaquIaw
yepr 1lq  ueyeqniod ueisuoy  uese Sued ynnd [ewiIss{ew
eped wn[y pel121  Suojod Suelued rex3ue) euIEM UuasaI0[ul uenyn redeouawr
enqIp e33ury ueqequeuad  eped ueyeqniad denos eped  ®3unq eir0yeWw uasaI0ful Sueqes uep
Suojod exif Suojod uep [ewrsyew  uep uedue(uewad Texou edueynquour uedue(uewad  ewein Sueieq
‘ynumpaduau ue[eqoy  rpeluow uojod 1pe(101 €33ury  ymun edunq refnw e33ury redures e3unq ny[nq eped
3ep[od  ueyequreuad ueInyn rede edunq yedopy  ueynIn[asey [ewisyew 3unq dnouny| uasazopur uores
Suojod ue3uap ueyynINgIp efumgdng  ueyyminqip  dnouny| uernn edunounu eAupnounu
N BUTR A\ IeMEI(] Sued{ niep\  ueduop remerq  Sued myep\  ueuop Iemer( Sefos renuir Selos rewiq  ueSurIaIYy
7ErI-6'0¢1 LYE €'Ce €TL-86S 9°CI €'89-6'LS 0°LT oy €d
coyI-IIel 9'9¢ 9T "¢/ -€09 49! 9'89-9L¢ 691 ey d
6'9%1-T0¢1 I'y¢ 1'9¢ 9CL-09S ¢91 8%9 - 1'%¢ 91 ity Id 0¢
1°CGT-6'8¢T €'6¢ 09T 889 - 165 091 079 -9%¢ LT 8'6¢ €d
8 ISI-THET '8¢ 6°¢C 9'¢9-08¢ 091 G 19- €66 LLT ¢y 4l
Y eST-T9¢T 1'8¢ 99t 9%9-6'LS €91 9°65 - 0°SS ¢8I L'8¢ Id ¢C
8'8S1-S°0¥1 ey 8'8¢C 9€9-¢%¢ 611 8'LS - 86 861 9%¢ €d
G6ST-TLET cly €'8¢ 0799 - 9°¢¢ 91 0°€9 -80S 8'1¢C VA% d
0°LST-€9¢1 ¢y 8'¢T 9%9 - 0%¢ el 919-T'1¢ 01T I'ye Id 0
nﬁowmw (uey) fiq  (rey) Suojod «Eamw%s_& (13ey) Fexpw wasmww_w%s (1rey) vosasogur - (LSH) ®8unq - (%)
uesiduoy  ueduequidyIog eSunq eurey uveSuequayIoJ  ISBISTUI myep\ N

spoudg [nounw naye\ edunq nyyep\
3uepad o103 ueoey Juojod uep e3unq ueSuequIaNIdJ T [PqE],

‘ 167

Bogor, 27 April 2016

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016



168

Perkembangan Karakter Generatif Kacang Koro Pedang (Canavalia ensiformis L.)
pada Perbedaan Kondisi Naungan dan Pemupukan

Jumlah Kuncup Bunga/infloresen

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa hanya faktor pemupukan yang memberikan pengaruh
terhadap jumlah kuncup bunga/infloresen. Dosis pupuk P2 memberikan jumlah kuncup bunga/infloresen
terbanyak yaitu sekitar 35.24 kuncup bunga (Tabel 2). Pertumbuhan kuncup bunga dari mulai inisiasi
hingga mekar membutuhkan waktu bervariasi berkisar antara 11-16 hari (Tabel 1). Berdasarkan data
pengamatan tanaman yang tumbuh pada kondisi ternaungi akan memiliki jumlah kuncup bunga yang
lebih banyak dibandingkan dengan tanpa naungan. Pada kondisi lingkungan bercekaman tanaman akan
meningkatkan jumlah organ generatif dalam rangka meningkatkan peluang untuk bereproduksi dan
memperbanyak keturunan secara cepat.

Peningkatan dosis pupuk yang diberikan mampu meningkatkan jumlah kuncup bunga yang
terbentuk. Namun, dosis pupuk yang terlalu tinggi menghambat dan menurunkan pembentukan
kuncup bunga. Unsur hara diperlukan oleh tanaman untuk perkembangan bagian generatif seperti
proses pembungaan. Hasil penelitian Lifendri (2006) menyatakan bahwa pemberian unsur kalium dan
fosfor menyebabkan peningkatan jumlah bunga yang terbentuk pada tanaman manggis. Peningkatan
dosis pemupukan menyebabkan rendahnya jumlah bunga yang dihasilkan, hal ini diduga disebabkan
pemberian unsur hara nitrogen dalam jumlah yang banyak akan memicu pertcumbuhan tanaman namun
menghambat perkembangan organ generatif atau bunga.

Jumlah Bunga Mekar/infloresen

Hasil analisis ragam menunjukkan hanya faktor pemupukan yang memberikan pengaruh terhadap
jumlah bunga mekar/infloresen. Dosis pemupukan P2 memberikan jumlah bunga mekar terbanyak
yaitu sekitar 19.95 bunga (Tabel 2). Berdasarkan data ini dapat dilihat bahwa tidak semua kuncup
bunga yang terbentuk akan berkembang dan mekar. Hal ini diduga disebabkan adanya persaingan
dalam pertumbuhan bunga, selain itu juga diduga gugurnya kuncup bunga sebelum mekar disebabkan
oleh faktor lingkungan dan serangan hama penyakit. Peningkatan dosis pemupukan juga memberikan
pengaruh yang negatif terhadap jumlah bunga mekar/infloresen. Dosis pemupukan yang terlalu tinggi
diduga meningkatkan tingkat keasaman tanah. Meningkatnya tingkat keasaman tanah akan menghambat
penyerapan unsur hara lain yang dibutuhkan dalam perkembangan bagian generatif tanaman.

Tabel 2. Karakter generatif kacang koro pedang pada perbedaan kondisi naungan dan pemupukan

Perlakuan Tolok ukur (%)

Naungan (%) Jumlah Kuncup Bunga Jumlah Bunga Mekar Bobot Biji/Tanaman
0 31.2 15.9 148.7a
25 33.4 18.2 90.5b
50 32.9 17.7 49.5¢

Rata-rata 32.5 17.3 =

Pupuk (kg ha)

P1 32.0b 17.7 a 113.3a

P2 35.2a 19.9a 93.7ab

P3 30.2b 14.2b 81.7b

Rata-rata - - -

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan uji DMRT taraf a=5%. P1=Urea 50 kg ha' + SP-36 100 kg ha' + KCl 75 kg ha’,
P2=Urea 75 kg ha' + SP-36 125 kg ha! + KCI 100 kg ha!, P3=Urea 100 kg ha! + SP-36 150 kg ha’
+ KCl 125 kg ha™'.
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Bobot biji/tanaman

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa faktor naungan dan pemupukan memberikan pengaruh
terhadap bobot biji/tanaman. Tanaman yang ditanam pada kondisi tanpa naungan menghasilkan bobot
biji/tanaman tertinggi yaitu sekitar 148.75 g, sedangkan pemupukan terbaik diperoleh pada dosis P1
(Tabel 2). Meningkatnya intensitas cahaya matahari akan berpengaruh positif terhadap perkembangan
polong dan biji, hal ini dikarenakan fotosintat yang dihasilkan akan ditransfer pada proses pengisian biji
sehingga ukuran biji dan jumlahnya akan maksimal.

Meningkatnya dosis pemupukan menyebabkan terjadinya penurunan pada bobot biji/tanaman
kacang koro pedang. Hasil ini berbeda dengan yang dikemukakan oleh Sebayang ez 2/ (2010) bahwa
meningkatnya dosis pupuk NPK yang diberikan akan berkorelasi positif terhadap peningkatan bobot
malai/tanaman, bobot gabah/malai, bobot 1000 butir dan hasil gabah/petak pada tanaman padi.
Namun beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk anorganik ternyata
memberikan pengaruh negatif terhadap ekologi tanah yang berkaitan dengan jumlah koloni Rhizobium
dan pembentukan bintil akar aktif. Hasil penelitian Kamanu (2012) menyatakan bahwa aplikasi
pupuk anorganik menurunkan jumlah dan bobot bintil akar pada tanaman buncis. Peningkatan dosis
pupuk nitrogen yang diberikan akan menghambat aktifitas Rhizobium dalam membentuk bintil akar
dan mengurangi fiksasi nitrogen. Unsur hara nitrogen diperlukan dalam pembentukan protein yang
merupakan bahan utama dalam pengisian biji. Berkurangnya serapan unsur nitrogen akan mengurangi
jumlah dan bobot biji yang dihasilkan.

Kadar Air, Indeks Vigor, dan Berat kering Biji

Hasil pengamatan kadar air benih kacang koro pedang menunjukkan bahwa umur panen yang
terlalu pendek akan menghasilkan benih dengan kadar air yang masih tinggi. Kadar air benih kacang
koro pedang berkisar 60—68% pada umur 8 minggu setelah anthesis (MSA), semakin lama waktu panen
menyebabkan terjadinya penurunan kadar air benih berkisar antara 13—14% saat 15 MSA (Gambar
11). Penurunan ini terjadi karena kandungan air didalam benih digunakan dalam sintesis cadangan
makanan.

Hasil penelitian Idris dan Sudharmawan (2010) menyatakan tanaman kedelai varietas wilis
dapat dipanen pada umur 78 hari setelah tanam karena memiliki daya berkecambah dan vigor yang
tinggi. Namun, pada umur tersebut kadar air benih masih cenderung tinggi yaitu 49.5%. Oleh karena
itu berdasarkan hasil penelitian melalui pendekatan kadar air, daya berkecambah dan vigor, maka
pemanenan terbaik dilakukan pada umur 83 HST di mana pada umur tersebut kadar air benih lebih
rendah yaitu 19.5%. Sejalan dengan itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Darmawan dan Soetopo
(2014) menyatakan bahwa kadar air benih cabai rawit akan menurun seiring dengan semakin masaknya
buah. Hal ini menunjukkan kadar air benih sangat menentukan waktu umur panen yang tepat untuk
memperoleh benih yang telah masak fisiologis. Umur masak fisiologis diperoleh pada 50—55 hari setelah
bunga mekar yang ditandai dengan viabilitas dan vigor benih yang tinggi. Namun, tingkat kemasakan
benih tidak berpengaruh terhadap semua parameter produksi seperti panjang buah, diameter buah,
bobot dan jumlah buah yang dihasilkan.

Vigor benih merupakan kemampuan benih untuk dapat tumbuh menjadi tanaman normal yang
berproduksi normal pada kondisi suboptimum (Ilyas 2012). Nilai indeks vigor benih kacang koro pedang
pada saat umur panen 8 MSA berkisar antara 0-16% dan nilai indeks vigor meningkat hingga umur
panen 13 MSA berkisar antara 36—68%, sedangkan pada saat umur panen 15 MSA nilai indeks vigor
benih kacang koro pedang menurun berkisar antara 10-40% (Gambar 1). Perubahan warna buah dan
biji dapat digunakan untuk menentukan umur masak fisiologis dari benih. Lestari (2009) melakukan
penelitian mengenai penentuan masak fisiologis jarak pagar menyatakan bahwa tingkat kemasakan
buah berwarna kuning dengan biji berwarna hitam merupakan saat panen terbaik karena memiliki
daya berkecambah tertinggi sebesar 93.17% dan potensi tumbuh maksimum sebesar 93.38%. Namun
berdasarkan penelitian Surahman ez 2/ (2012) menemukan perbedaan waktu panen yang ditandai
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dengan perbedaan warna buah tidak memberikan pengaruh nyata terhadap mutu fisiologis benih jarak
pagar, dimana antara buah yang berwarna hijau kekuningan hingga coklat kehitaman memiliki daya
berkecambah di bawah 80%, K ., berkisar antara 7.75-11.22 % KN/etmal dengan KA yang tinggi antara
34.45-46.18%. Sejalan dengan itu, Nautiyal ez 2/. (2010) menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan
daya berkecambah benih antara benih yang dipanen overmature, optimum mature dan benih immature
pada 5 kultivar tanaman kacang tanah. Ketiga periode panen tersebut memberikan daya berkecambah
yang tinggi yaitu lebih dari 94%.

Berat kering biji semakin meningkat seiring dengan bertambahnya tingkat kemasakan benih, berat
kering benih tertinggi diperoleh pada umur 13 MSA (Gambar 1). Hasil ini sejalan dengan penelitian
Ofori dan Klogo (2005) yang menyatakan bahwa bobot kering 100 biji meningkat seiring bertambahnya
umur panen. Umur panen terbaik yang mampu menghasilkan daya berkecambah tertinggi, kadar air
polong dan biji terendah diperoleh pada umur 35 hari setelah bunga mekar yaitu berturut-turut 88%,
15.8% dan 10%. Perubahan berat kering dan kadar air dalam polong dan biji dapat digunakan sebagai
indikator waktu panen optimal pada tanaman kacang tanah baik yang akan digunakan sebagai sayuran
maupun benih. Berdasarkan data pengamatan dapat disimpulkan bahwa umur panen terbaik benih
kacang koro pedang adalah 13 MSA. Ciri-ciri morfologi polong yang dipanen pada umur 13 MSA yaitu
polong berwarna coklat merata, kulit polong telah mengering sempurna, biji yang terdapat didalam
polong telah terlepas dari hillum, hillum berwarna coklat kehitaman dan jika biji ditekan terasa keras.

70,00 60,00 14,00
00 5 T
60, 3 5000 120
= e =
S % 40,00 51000
= =o 800
£ 4000 2 3000 E i
30,00 i
£ 2000 2
w4 20,00 - = 400
£ 10,00 g Atn
10,00 ;
0.00 0,00 + u T T V 0,00 +
s MsA 9 MSA IEMSA  I3MSA  ISMSA 8MSA  9MSA 11MSA I3MSA 15MSA EMSA 9MSA 11MSA 13IMSA 15MSA
Minggu setelah anthesis Minggu setelah anthesis Minggu setelah anthesis

Gambar 1. Grafik kadar air, indeks vigor, dan nilai berat kering benih saat umur panen yang berbeda

Kadar air, mutu fisik, dan mutu fisiologis benih yang dihasilkan

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor naungan secara tunggal berpengaruh nyata terhadap
bobot 1000 butir benih kacang koro pedang. Benih yang berasal dari tanaman yang tumbuh pada kondisi
tanpa naungan dan naungan 50% memiliki bobot 1000 butir yang lebih tinggi dibandingkan dengan
benih yang berasal dari tanaman yang tumbuh pada naungan 25%. Selain itu meningkatnya dosis pupuk
yang diberikan menurunkan bobot 1000 butir benih kacang koro pedang (Tabel 3). Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa faktor naungan dan pemupukan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
mutu fisiologis benih kacang koro pedang yang terlihat dari kadar air, indeks vigor, potensi tumbuh
maksimum, kecepatan tumbuh, berat kering kecambah normal dan daya berkecambah (Tabel 3).

Proses perkecambahan membutuhkan cadangan makanan yang akan digunakan untuk pertumbuhan
embrio. Cadangan makanan yang terdapat pada biji dapat berasal dari hasil fotosintesis langsung pada
daun maupun mobilisasi nutrisi dari bagian vegetatif tanaman. Tanaman yang tumbuh pada kondisi
ternaungi diduga menghasilkan fotosintat yang lebih sedikit dibandingkan tanaman dengan cahaya
penuh, sehingga fotosintat yang disuplai ke biji menjadi berkurang. Meskipun demikian benih yang
berasal dari kondisi lingkungan tercekam ternyata tetap mampu untuk berkecambah secara normal
hingga umur 7 hari setelah tanam.
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Tabel 3. Mutu fisik dan fisiologis benih kacang koro pedang pada perbedaan kondisi naungan dan

pemupukan
Perlakuan Tolok ukur
Naungan Bobot 1000 KA (%) DB (%) IV (%) KCT (%/ PTM (%) BKKN (g)
(%) butir (g) etmal)
0 1453.44a 13.71 77.33 39.56 13.85 84.89 15.41
25 1399.81b 13.96 73.33 33.33 13.11 82.67 13.73
50 1451.08a 13.73 64.89 25.33 11.82 79.11 11.83
Pupuk
P1 1462.85 13.8 70.22 42.67 13.13 81.78 13.85
P2 1409.86 13.66 74.67 31.11 13.28 82.22 13.76
P3 1431.63 13.94 70.67 24.44 12.36 82.67 13.36

Keterangan: Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan uji DMRT taraf a=5%. P1=Urea 50 kg ha’ + SP-36 100 kg ha' + KCl 75 kg ha’,
P2=Urea 75 kg ha' + SP-36 125 kg ha! + KCI 100 kg ha!, P3=Urea 100 kg ha! + SP-36 150 kg ha™!
+ KCl 125 kg ha'.

KESIMPULAN

Umur panen kacang koro pedang pada perbedaan kondisi naungan dan pemupukan bervariasi
berkisar antara 130—158 HST. Intensitas cahaya rendah menyebabkan polonglebih pendek, pengisian biji
lebih cepat dan periode panen lebih cepat dibandingkan dengan tanaman dengan intensitas cahaya penuh.
Pemberian naungan mampu meningkatkan jumlah kuncup bunga yang terbentuk, namun persentase
bunga mekar dan pembentukan polong tetap rendah. Meningkatnya persentase naungan memberikan
pengaruh negatif terhadap jumlah polong/tanaman dan bobot biji/tanaman. Masak fisiologi benih
dicapai pada 13 MSA. Naungan dan pemupukan tidak memberikan pengaruh negatif terhadap mutu
fisiologis benih, hal ini terlihat dari masih tingginya indeks vigor, potensi tumbuh maksimum dan daya
berkecambah benih walaupun dihasilkan dari lingkungan yang tidak optimal untuk pertumbuhannya.

DAFTAR PUSTAKA

Benefield CB, Ditomaso JM, Kyser GB. 2001. Reproductive biology of yellow starthistle: maximizing
late-season controll. Weed Science. 49(1):83-90.

Debandi GO, Rossi, Aran WZB, Ambrosetti JA, Peralta IE. 2002. Breeding system of Bulnesia retama
(Gillies ex Hook & Arn.) Gris. (Zygophyllaceae) in the Central Monte Desert (Mendoza,
Argentina). Journal of Arid Environments. 51:141-152.

Deswiniyanti NW, Astarini IA, Puspawati NM. 2011. Studi fenologi perbungaan Lilium longiflorum
Thunb. Jurnal Metamorfosa. 1(1):6-10.

Fewless G. 2006. Phenology. hhtp://www.uwgb.edu/biodiversity/phenology.
Ilyas S. 2012. Ilmu dan teknologi benih. Bogor: IPB Press.

Jamsari, Yaswendri, Kasim M. 2007. Fenologi perkembangan bunga dan buah spesies Uncaria gambir.
Biodiversitas. 8(2):141-146.

Kamanu JK, Cheminingwa GN, Nderitu JH, Ambuko J. 2012. Growth, yield and quality response of
snap bean (Phaseolus vulgaris L.) plants to different inorganic fertilizers applications in Central

Kenya. Journal of Applied Biosciences. 55: 3944-3952.

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

171



172

Perkembangan Karakter Generatif Kacang Koro Pedang (Canavalia ensiformis L.)
pada Perbedaan Kondisi Naungan dan Pemupukan

Lestari YK. 2009. Pengaruh tingkat kemasakan buah terhadap perkecambahan berbagai aksesi jarak
pagar (Jatropha curcas L.). [Skripsi]. Institut Pertanian Bogor. Indonesia

Lifendri. 2007. Diagnosis status hara menggunakan analisis untuk menyusun rekomndasi pemupukan
pada tanaman manggis (Garcinia mangostana L.). [Disertasi]. Sekolah Pascasarjana Institut
Pertanian Bogor. Bogor.

Najiyati S dan Danarti. 2004. Kopi, budidaya dan penanganan pasca panen. Penebar Swadaya. Jakarta.

Nautiyal PC, Misra JB, Zala PV. 2010. Influence of seed maturity stages on germinability and seedling
vigor in groundnut. Open Access Journal. 8:1-10.

Ofori K, Klogo PY. 2005. Optimum time for harvesting yardlong bean (Vigna Sesquipedalis) for high
yield and quality of pods and seeds. /. Agri. Soc. Sci. 1(2): 86-88.

Sebayang HT, Suryanto A, Kurnia TID. 2010. Pengaruh pemberian kayu apu (Pistia stratiotes L.)
dan dosis pupuk N, P, K pada pertumbuhan dan hasil padi sawah (Oryza sativa L.). ]. Agron.
Indonesia. 38(3):192—-198.

Sudiyono. 2010. Penggunaan Na,HCO, untuk mengurangi kandungan asam sianida (HCN) koro
pedang benguk pada pembuatam koro pedang benguk goreng. Agrika. 4(1): 48-53.

Surahman M, Murniati E, Nisya FN. 2012. Pengaruh tingkat kemasakan buah, metode ekstraksi buah,
metode pengeringan, jenis kemasan, dan lama penyimpanan pada mutu benih jarak pagar
(Jatropha curcas). Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia. 18(2):73-78.

Syamsuwida D, Aminah A. 2008. Morfologi dan siklus perkembangan pembungaan-pembuahan mindi
(Melia azedarach). Balai Penelitian Teknologi Perbenihan Bogor. Prosiding Seminar Hasil
Penelitian. 228-237.

Tabla VP, Vargas CF. 2004. Phenology and phenotypic natural selection on the flowering time of a
deceit-pollinated tropical orchid, Myrmecophila Christinae. Annals of Botany. 94(2):243-250.

Yulia ND. 2007. Kajian fenologi fase pembungaan dan pembuahan Paphiopedilum glaucophyllum var.
glaucophyllum. Biodiversitas. 8(1):58—62.

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016



	000_Bab00_Prosiding Seminar Nasional
	001_Bab001_Prosiding Seminar Nasional
	002_Bab002_Prosiding Seminar Nasional
	003_Bab003_Prosiding Seminar Nasional
	004_Bab004_Prosiding Seminar Nasional
	005_Bab005_Prosiding Seminar Nasional
	006_Bab006_Prosiding Seminar Nasional
	007_Bab007_Prosiding Seminar Nasional
	008_Bab008_Prosiding Seminar Nasional
	009_Bab009_Prosiding Seminar Nasional
	010_Bab010_Prosiding Seminar Nasional
	011_Bab011_Prosiding Seminar Nasional
	012_Bab012_Prosiding Seminar Nasional
	013_Bab013_Prosiding Seminar Nasional
	014_Bab014_Prosiding Seminar Nasional
	015_Bab015_Prosiding Seminar Nasional
	016_Bab016_Prosiding Seminar Nasional
	017_Bab017_Prosiding Seminar Nasional
	018_Bab018_Prosiding Seminar Nasional
	019_Bab019_Prosiding Seminar Nasional
	020_Bab020_Prosiding Seminar Nasional
	021_Bab021_Prosiding Seminar Nasional
	022_Bab022_Prosiding Seminar Nasional
	023_Bab023_Prosiding Seminar Nasional
	024_Bab024_Prosiding Seminar Nasional
	025_Bab025_Prosiding Seminar Nasional
	026_Bab026_Prosiding Seminar Nasional
	027_Bab027_Prosiding Seminar Nasional
	028_Bab028_Prosiding Seminar Nasional
	029_Bab029_Prosiding Seminar Nasional
	030_Bab030_Prosiding Seminar Nasional
	031_Bab031_Prosiding Seminar Nasional
	032_Bab032_Prosiding Seminar Nasional
	033_Bab033_Prosiding Seminar Nasional
	034_Bab034_Prosiding Seminar Nasional
	035_Bab035_Prosiding Seminar Nasional
	036_Bab036_Prosiding Seminar Nasional
	037_Bab037_Prosiding Seminar Nasional
	038_Bab038_Prosiding Seminar Nasional
	039_Bab039_Prosiding Seminar Nasional
	040_Bab040_Prosiding Seminar Nasional
	041_Bab041_Prosiding Seminar Nasional
	042_Bab042_Prosiding Seminar Nasional
	043_Bab043_Prosiding Seminar Nasional
	044_Bab044_Prosiding Seminar Nasional
	045_Bab045_Prosiding Seminar Nasional
	046_Bab046_Prosiding Seminar Nasional
	047_Bab047_Prosiding Seminar Nasional
	048_Bab048_Prosiding Seminar Nasional
	049_Bab049_Prosiding Seminar Nasional
	050_Bab050_Prosiding Seminar Nasional
	051_Bab051_Prosiding Seminar Nasional
	052_Bab052_Prosiding Seminar Nasional
	053_Bab053_Prosiding Seminar Nasional
	054_Bab054_Prosiding Seminar Nasional
	055_Bab055_Prosiding Seminar Nasional
	056_Bab056_Prosiding Seminar Nasional
	057_Bab057_Prosiding Seminar Nasional
	058_Bab058_Prosiding Seminar Nasional
	059_Bab059_Prosiding Seminar Nasional
	060_Bab060_Prosiding Seminar Nasional
	061_Bab061_Prosiding Seminar Nasional
	062_Bab062_Prosiding Seminar Nasional
	063_Bab063_Prosiding Seminar Nasional
	064_Bab064_Prosiding Seminar Nasional
	065_Bab065_Prosiding Seminar Nasional
	066_Bab066_Prosiding Seminar Nasional
	067_Bab067_Prosiding Seminar Nasional
	068_Bab068_Prosiding Seminar Nasional
	069_Bab069_Prosiding Seminar Nasional
	070_Bab070_Prosiding Seminar Nasional
	071_Bab071_Prosiding Seminar Nasional
	072_Bab072_Prosiding Seminar Nasional
	073_Bab073_Prosiding Seminar Nasional
	074_Bab074_Prosiding Seminar Nasional
	075_Bab075_Prosiding Seminar Nasional
	076_Bab076_Prosiding Seminar Nasional
	077_Bab077_Prosiding Seminar Nasional
	078_Bab078_Prosiding Seminar Nasional
	079_Bab079_Prosiding Seminar Nasional
	080_Bab080_Prosiding Seminar Nasional
	081_Bab081_Prosiding Seminar Nasional
	082_Bab082_Prosiding Seminar Nasional
	083_Bab083_Prosiding Seminar Nasional
	084_Bab084_Prosiding Seminar Nasional
	085_Bab085_Prosiding Seminar Nasional
	086_Bab086_Prosiding Seminar Nasional
	087_Bab087_Prosiding Seminar Nasional
	088_Bab088_Prosiding Seminar Nasional
	089_Bab089_Prosiding Seminar Nasional
	201_Bab201_Prosiding Seminar Nasional
	202_Bab202_Prosiding Seminar Nasional
	203_Bab203_Prosiding Seminar Nasional
	204_Bab204_Prosiding Seminar Nasional
	205_Bab205_Prosiding Seminar Nasional
	206_Bab206_Prosiding Seminar Nasional
	207_Bab207_Prosiding Seminar Nasional
	208_Bab208_Prosiding Seminar Nasional
	209_Bab209_Prosiding Seminar Nasional
	210_Bab210_Prosiding Seminar Nasional
	211_Bab211_Prosiding Seminar Nasional
	212_Bab212_Prosiding Seminar Nasional
	213_Bab213_Prosiding Seminar Nasional
	214_Bab214_Prosiding Seminar Nasional
	215_Bab215_Prosiding Seminar Nasional
	216_Bab216_Prosiding Seminar Nasional
	217_Bab217_Prosiding Seminar Nasional
	218_Bab218_Prosiding Seminar Nasional
	219_Bab219_Prosiding Seminar Nasional
	220_Bab220_Prosiding Seminar Nasional
	221_Bab221_Prosiding Seminar Nasional
	222_Bab222_Prosiding Seminar Nasional
	223_Bab223_Prosiding Seminar Nasional
	224_Bab224_Prosiding Seminar Nasional
	225_Bab225_Prosiding Seminar Nasional
	226_Bab226_Prosiding Seminar Nasional
	227_Bab227_Prosiding Seminar Nasional
	228_Bab228_Prosiding Seminar Nasional
	229_Bab229_Prosiding Seminar Nasional
	230_Bab230_Prosiding Seminar Nasional
	231_Bab231_Prosiding Seminar Nasional
	232_Bab232_Prosiding Seminar Nasional
	233_Bab233_Prosiding Seminar Nasional
	234_Bab234_Prosiding Seminar Nasional
	235_Bab235_Prosiding Seminar Nasional
	236_Bab236_Prosiding Seminar Nasional
	237_Bab237_Prosiding Seminar Nasional
	238_Bab238_Prosiding Seminar Nasional
	239_Bab239_Prosiding Seminar Nasional
	240_Bab240_Prosiding Seminar Nasional
	241_Bab241_Prosiding Seminar Nasional
	242_Bab242_Prosiding Seminar Nasional
	243_Bab243_Prosiding Seminar Nasional
	244_Bab244_Prosiding Seminar Nasional
	245_Bab245_Prosiding Seminar Nasional
	246_Bab246_Prosiding Seminar Nasional
	247_Bab247_Prosiding Seminar Nasional
	248_Bab248_Prosiding Seminar Nasional
	249_Bab249_Prosiding Seminar Nasional
	250_Bab250_Prosiding Seminar Nasional
	251_Bab251_Prosiding Seminar Nasional
	252_Bab252_Prosiding Seminar Nasional
	253_Bab253_Prosiding Seminar Nasional
	254_Bab254_Prosiding Seminar Nasional

